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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesadaran wajib
pajak dan pengetahuan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di Desa Les, Kecamatan
Tejakula. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian asosiatif. Data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner
kepada 100 responden yang dipilih dengan teknik purposive sampling.
Instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya, dan data dianalisis
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan program IBM
SPSS.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak dan
pengetahuan wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB. Kedua variabel tersebut
secara simultan mampu menjelaskan 47% variasi kepatuhan wajib pajak,
sementara sisanya 53% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.
Temuan ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pemerintah daerah
dalam meningkatkan strategi sosialisasi dan edukasi perpajakan guna
meningkatkan kepatuhan wajib pajak di tingkat desa.

Kata Kunci: Kesadaran Wajib Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak, Pajak
Bumi dan Bangunan (PBB), Pengetahuan Wajib Pajak
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THE INFLUENCE OF TAXPAYER AWARENESS AND KNOWLEDGE ON
TAXPAYER COMPLIANCE IN PAYING LAND AND BUILDING TAX (PBB) IN
LES VILLAGE, TEJAKULA DISTRICT

Kadek Arisia Ulandari
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Bali)

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of taxpayer awareness and
taxpayer knowledge on taxpayer compliance in paying the Land and Building
Tax (PBB) in Les Village, Tejakula District. A quantitative approach was
used, with descriptive and causal research types. Primary data were collected
through questionnaires distributed to 100 respondents selected using
purposive sampling. The research instruments were tested for validity and
reliability, and the data were analyzed using multiple linear regression with
the assistance of IBM SPSS software.The results show that taxpayer
awareness and taxpayer knowledge have a positive and significant effect on
taxpayer compliance in paying the Land and Building Tax. These two
variables simultaneously explain 47% of the variation in taxpayer
compliance, while the remaining 53% is influenced by other factors not
examined in this study. These findings are expected to provide input for local
governments in enhancing taxation outreach and education strategies to
improve taxpayer compliance at the village level.

Keywords: Land and Building Tax (PBB), Taxpayer Awareness, Taxpayer
Compliance, Taxpayer Knowledge
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Meningkatkan kesejahteraan masyarakat di mana pun, baik negara maju
maupun berkembang, pembangunan merupakan keharusan bagi setiap negara.
Tersedianya dana, yang sebagian besar berasal dari pajak, merupakan
komponen penting untuk mendukung pembangunan. Pajak adalah iuran kepada
negara tanpa imbalan langsung dan merupakan sumber penerimaan negara
(Ariffin & Sitabuana, 2022). Pajak bumi dan bangunan adalah salah satu jenis
pajak yang sangat penting (Chandra et al., 2020). PBB tidak berlaku untuk tanah
dan struktur yang dikuasai oleh organisasi atau individu dalam bebrapa kasus
tertentu, seperti tanah yang digunakan untuk pertanian, pertambangan, dan
perhutanan. Pengecualian ini diatur dalam peraturan yang menjelaskan objek
PBB, yang menyatakan bahwa PBB hanya dikenakan pada tanah dan bangunan
yang tidak termasuk dalam kategori tersebut.

Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di Desa Les, Kecamatan
Tejakula, Kabupaten Buleleng menunjukkan fenomena yang menarik untuk
dikaji. Berdasarkan data tahun 2024, realisasi penerimaan Pajak Bumi dan
Bangunan (PBB) di Desa Les, Kecamatan Tejakula, Kabupaten Buleleng
tercatat sebesar Rp110.432.893 dengan jumlah wajib pajak terdaftar sebanyak
2.782 orang. Jika seluruh wajib pajak membayar sesuai ketetapan dalam Surat
Pemberitahuan Pajak Terutang (SPPT), maka potensi penerimaan PBB dapat

mencapai nilai yang jauh lebih besar. Namun, data tersebut menunjukkan bahwa



realisasi penerimaan hanya sekitar 40% dari total potensi, yang berarti sekitar
60% wajib pajak belum melakukan pembayaran atau membayar tidak tepat
waktu. Rata-rata pembayaran per wajib pajak yang terealisasi hanya sebesar
Rp40.000. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak
masih rendah, yang diduga dipengaruhi oleh kurangnya kesadaran dan
pengetahuan wajib pajak terkait kewajiban perpajakan, khususnya PBB.

Rendahnya persentase kepatuhan ini tidak hanya berdampak pada
menurunnya penerimaan PBB, tetapi juga menghambat kemampuan
pemerintah desa dalam membiayai program pembangunan dan pelayanan
publik. Hal ini menunjukkan adanya permasalahan mendasar, yaitu sebagian
besar wajib pajak belum memiliki kesadaran yang memadai tentang pentingnya
membayar pajak tepat waktu serta kurang memahami prosedur, manfaat, dan
konsekuensi hukum dari keterlambatan pembayaran. Faktor-faktor ini menjadi
salah satu penyebab potensi penerimaan PBB di Desa Les masih rendah,
sehingga diperlukan kajian lebih mendalam untuk mengetahui sejauh mana
kesadaran dan pengetahuan wajib pajak memengaruhi tingkat kepatuhan dalam
membayar PBB.

Rendahnya realisasi penerimaan PBB dapat dikaitkan dengan kesadaran dan
kurangnya pengetahuan wajib pajak. Kesadaran wajib pajak sangat penting bagi
kepatuhan pajak. Rendahnya pemahaman masyarakat tentang perpajakan dapat
menghambat target penerimaan PBB. Kepatuhan wajib pajak juga bergantung

pada pengetahuan masyarakat tentang sistem perpajakan, khususnya PBB.



Kesadaran dan pengetahuan perpajakan telah dikaji terkait kepatuhan wajib
pajak, tetapi hasilnya tidak konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman
yang komprehensif tentang bagaimana kedua variabel ini secara simultan
memengaruhi kepatuhan PBB di tingkat desa, terutama di masyarakat ekonomi
yang beragam seperti Desa Les, Kecamatan Tejakula, memerlukan kajian yang
lebih mendalam dan kontekstual.

Hal ini menjadi isu penting karena dana PBB merupakan sumber
pendapatan asli daerah yang mendanai pembangunan desa dan pelayanan
publik. Rendahnya penerimaan PBB akibat kurangnya kesadaran dan
pengetahuan wajib pajak dapat menghambat upaya pemerintah desa dalam
meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat melalui  program-program
pembangunan yang berkelanjutan.

Wajib pajak rela untuk berkontribusi pada pembangunan negara, maka
kesadaran wajib pajak itu sangat penting (Paizah et al., 2021). Kesadaran ini
juga meningkatkan kepatuhan wajib pajak terhadap Pajak Bumi dan Bangunan
(Rahayu et al., 2020). Kesadaran tinggi dari wajib pajak menunjukkan bahwa
mereka memenuhi kewajiban perpajakan mereka. Kepatuhan pajak adalah
ketika wajib pajak memenuhi kewajibannya menggunakan peraturan yang
berlaku. (Wujarso & Napitupulu, 2020) menyatakan bahwa kepatuhan wajib
pajak dapat dilihat dari cara mereka memenuhi kewajiban perpajakannya.
Selain itu, variabel seperti pendapatan, pendidikan, dan pemahaman tentang
perpajakan juga memengaruhi kepatuhan wajib pajak. Adapun temuan

penelitian sebelumnya sangatlah beragam, tingkat pendidikan dapat mensugesti



kepatuhan wajib pajak. Walaupun tingkat pendidikan wajib pajak tidak
mempengaruhi kepatuhan PBB secara signifikan (Indriyasari & Maryono,
2022), tingkat pendidikan rendah dapat membatasi akses ke informasi
perpajakan (Florientina & Nugroho, 2021). Selain itu, pengetahuan perihal
perpajakan berperan penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak;
pengetahuan wacana perpajakan berdampak positif pada kepatuhan PBB
(Kantohe et al., 2022), sementara itu memahami aturan perpajakan sangat
penting untuk membentuk kesadaran dan kepatuhan wajib pajak (Nugroho &
Kurnia, 2020).

Menggabungkan Wajib pajak diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan
pajak terhadap PBB dengan menggabungkan variabel seperti kesadaran wajib
pajak, pendapatan, pendidikan, pengetahuan perpajakan, strategi pemungutan
pajak, dan penyuluhan perpajakan. Peningkatan kepatuhan wajib pajak itu
cerminan dari kebijakan yang berpihak (Darmayasa, 2019; Darmayasa et al.,
2018). Kepatuhan pajak mempunyai peranan sentral dalam pencapaian
kesejahteraan hidup (Nurwanah et al., 2018).

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) adalah salah satu pajak yang mendukung
pembangunan di Desa Les Kecamatan Tejakula. Pembayaran PBB masih
dilakukan melalui kantor pajak setempat atau kantor desanya. Mayoritas
pendapatan wajib pajak di Desa Les Kecamatan Tejakula berasal dari industri
seperti pertanian dan perdagangan. Petugas terkait aktif mengunjungi rumah-
rumah untuk mengirimkan Surat Pemberitahuan Pajak Terhutang (SPPT) dan

mengumpulkan pembayaran pajak sesuai dengan jumlah yang tercantum dalam



SPPT. Beberapa wajib pajak membayar secara langsung, sementara yang lain
membayar setelah menerima SPPT. Oleh karena itu, perlu diperiksa apakah
pihak berwenang memerlukan upaya sosialisasi tentang pentingnya membayar
pajak agar wajib pajak di kecamatan ini taat membayar pajak. Kesadaran akan
pentingnya membayar pajak dapat mendorong wajib pajak untuk membayar

PBB tepat waktu dan sesuai ketentuan yang berlaku.

. Rumusan Masalah

Setelah melihat latar belakang yang telah dibuat sebelumnya, rumusan
masalah dari penelitian ini adalah:

1. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di Desa Les,
Kecamatan Tejakula?

2. Apakah pengetahuan wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di Desa

Les, Kecamatan Tejakula?

. Batasan Masalah

Penelitian ini hanya melihat wajib pajak yang terdaftar di Desa les
Kecamatan Tejakula dan fokus utamanya adalah faktor kesadaran wajib pajak
terhadap kepatuhan dalam membayar pajak bumi dan bangunan (PBB) di Desa
Les Kecamatan Tejakula. Penelitian ini tak melihat jenis pajak lain selain PBB
dan hanya melihat wajib pajak yang terdaftar di Desa Les Kecamatan
Tejakula. Studi ini menggunakan kuesioner serta laporan dari kantor pajak

setempat.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut

a. Untuk mengkaji bagaimana kesadaran wajib pajak memengaruhi
kepatuhan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di Desa Les, Kecamatan
Tejakula.

b. Untuk mengkaji bagaimana pengetahuan wajib pajak memengaruhi
kepatuhan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di Desa Les, Kecamatan
Tejakula.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini1 diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan
kepatuhan wajib pajak terhadap Pajak Bumi dan Bangunan di Desa Les,
Kecamatan Tejakula. Penelitian ini juga dapat membangun teori
perguruan tinggi.

b. Manfaat Praktis
1) Bagi Pemerintah Daerah

Studi ini diharapkan dapat membantu menciptakan kebijakan
dan inisiatif yang efektif untuk meningkatkan kesadaran dan
kepatuhan wajib pajak terhadap Pajak Bumi dan Bangunan (PBB),

yang pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan pajak daerah.



2)

3)

4)

Bagi Wajib Pajak

Studi ini diharapkan dapat membantu wajib pajak memahami
pentingnya kesadaran dan kepatuhan pajak serta dampaknya
terhadap pembangunan daerah.
Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini bisa diharapkan dapat memberikan informasi dan
menginspirasi para akademisi dan mahasiswa perpajakan untuk
melakukan lebih banyak penelitian.
Bagi Mahasiswa

Studi ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang
aspek kesadaran dan kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini juga

dapat memajukan penelitian perpajakan.



BAB YV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang dilakukan,
penelitian berjudul “Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak dan Pengetahuan Wajib
Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Bumi dan
Bangunan di Desa Les, Kecamatan Tejakula” menghasilkan kesimpulan
sebagai berikut:
1. Kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB).
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kesadaran wajib pajak akan
pentingnya membayar pajak untuk pembangunan daerah, maka semakin
tinggi pula kepatuhan mereka dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.
2. Pengetahuan wajib pajak juga berpengaruh signifikan dan positif terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB. Semakin tinggi tingkat
pemahaman wajib pajak terhadap aspek-aspek perpajakan, seperti fungsi
pajak, tata cara pembayaran, konsekuensi hukum, dan manfaat pajak bagi
pembangunan, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan mereka.
B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan di atas adapun implikasi penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini memperkuat relevansi teori Slippery Slope Framework
(SSF), yang menyatakan bahwa kepatuhan pajak dipengaruhi oleh dua
komponen utama, yaitu kepercayaan dan kekuasaan otoritas pajak. Dalam
konteks penelitian ini, kesadaran dan pengetahuan wajib pajak merupakan
bentuk konkret dari kepercayaan terhadap sistem perpajakan, yang mendorong
kepatuhan sukarela. Hasil penelitian mendukung pandangan bahwa kesadaran
dan pengetahuan sebagai bagian dari kepercayaan dapat meningkatkan
kepatuhan wajub pajak secara signifikan. Dengan demikian, hasil penelitian
ini memperluas validitas teori SSF dalam konteks perpajakan daerah (PBB),
khususnya di wilayah pedesaan seperti Desa Les, Kecamatan Tejakula.
2. Implikasi Praktis

a. Bagi pemerintah daerah, penelitian ini menekankan pentingnya edukasi
dan sosialisasi perpajakan kepada masyarakat, khususnya di wilayah
pedesaan. Strategi penyuluhan yang tepat dapat meningkatkan
penerimaan PBB secara signifikan.

b. Bagi wajib pajak, penelitian ini memberikan pemahaman bahwa
kesadaran dan pengetahuan tentang pajak tidak hanya berdampak pada
pemenuhan kewajiban hukum, tetapi juga berkontribusi terhadap
pembangunan daerah. Oleh karena itu, wajib pajak diharapkan dapat
terus meningkatkan literasi perpajakannya secara mandiri maupun
melalui partisipasi aktif dalam program edukasi yang diselenggarakan

oleh pemerintah desa.
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c. Bagi Politeknik Negeri Bali, penelitian ini dapat menjadi acuan untuk
penelitian selanjutnya dan bisa dijadikan referensi tambahan dalam mata
kuliah perpajakan, terutama topik-topik yang membahas kesadaran

wajib pajak, pengetahuan wajib pajak, serta kepatuhan wajib pajak.

C. Saran

Sesuai dengan kesimpulan dan implikasi diatas, maka saran pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Petugas pajak dan Pemerintah Desa diharapkan dapat menyelenggarakan
program sosialisasi perpajakan, khususnya mengenai kesadara,
pengetahuan, kepatuhan, fungsi, prosedur, dan kewajiban membayar PBB.
Materi sosialisasi dapat disampaikan dalam bentuk seminar, penyuluhan
langsung ke rumah-rumah, atau melalui media sosial dan grup WhatsApp
masyarakat.

Wajib pajak Wajib pajak diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
mengenai ketentuan, tarif, prosedur pembayaran, dan manfaat pajak bagi
pembangunan daerah sehingga kesadaran dan kepatuhan dapat tumbuh
secara sukarela. Masyarakat diharapkan memanfaatkan fasilitas
konsultasi, bimbingan, atau penyuluhan yang disediakan pemerintah desa
maupun instansi pajak untuk memperbarui informasi perpajakan. Selain
itu, membiasakan membayar pajak sebelum jatuh tempo sangat penting
untuk menghindari sanksi administrasi dan membantu kelancaran

pembangunan.
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3. Penelitian lanjutan disarankan untuk menambahkan variabel-variabel
lainnya seperti pengaruh pendapatan, sanksi perpajakan, persepsi terhadap
layanan pemerintah, keadilan pajak, atau faktor kepercayaan terhadap
pemerintah daerah, guna mendapatkan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib

pajak.
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